
Analisis Harga Emas Pekan Kedua Agustus 2014 
 

Harga Emas periode, 11 Agustus – 15 Agustus 2014 

 

Secara general, harga emas selama pekan kedua Juli 2014, cenderung landai. Faktor eksternal, 

terutama terkait rencana kebijakan the Fed yang hendak menaikkan suku bunga dan kondisi 

favorable ekonomi AS, telah memicu tekanan tipis rerata harga emas. Di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ), pelemahan itu juga cukup terasa selama sepekan. Pada transaksi awal pekan, 

Senin (11/8) harga emas masih berada pada level Rp 493.600 per gram, sementara di BKDI 

terpantau harga berada pada level Rp 496.200 per gram untuk kontrak Agustus 2014.  

 

Sementara itu, transaksi emas batangan awal pekan, Senin (11/8), mengikuti sentimen 

pergerakan harga emas spot di pasar komoditi pada akhir pekan pertama Agustus 2014 yang 

ditutup retreat dari reli selama 2 hari dan juga mengabaikan pelemahan kurs nilai Rupiah akhir 

pekan sebeumnya. Sehingga koreksi tipis harga emas membuat Antam menurunkan harga 

emasnya Rp 1.000 dari harga patokan akhir pekan pertama Agustus. Dari pantauan harga emas 

batangan di butik emas PT Antam Tbk, harga untuk minted bars ukuran 1 gram menjadi Rp 

537.000, sedangkan untuk harga buybacknya tetap di  Rp 480.000 per gramnya.  

 

Selanjutnya, untuk harga emas spot di pasar Asia pada Senin sore sedang bergerak turun  ke 

kisaran US$ 1.306/t oz setelah dibuka di kisaran harga US$ 1.311/t oz. Demikian juga  harga 

emas berjangka  yang diperdagangkan di bursa Shanghai untuk kontrak bulan Desember 2014 

turun 1 Yuan ke level 260,5 Yuan. 

 

Hingga perdagangan Rabu (13/8), harga emas berlanjut melemah mengikuti gerak pelemahan 

harga pada dua hari sebelumnya (Senin dan Selasa). Namun pada Rabu pagi, terpantau di bursa 

utama emas, Comex USA, harga emas global perdagangan sesi AS Rabu menguat tipis yang 

terkerek 0,07% ke tingkat harga US$ 1.309,45/t oz atau menguat US$ 0,95/t oz yang juga diikuti 

emas berjangka Comex untuk kontrak pengantaran Desember 2014 atau terdongkrak kisaran 

0,01% ke tingkat harga US$ 1.310,6 . 

 

Sementara itu, harga emas spot di pasar Asia terkini sedang bergerak sideways di kisaran  US$ 

1.308,3/t oz setelah dibuka di kisaran harga US$ 1.308,6/t oz. Demikian juga  harga emas 

berjangka  yang diperdagangkan di bursa Shanghai untuk kontrak bulan Desember 2014 turun 

0,15 Yuan ke level 260,8 Yuan. 

 

Selanjutnya pada perdagangan Kamis (14/8), harga emas batangan yang diperdagangkan PT 

Antam Tbk, terpantau juga mengalami kenaikan setelah perdagangan sebelumnya harga 

diturunkan oleh penguatan kurs Rupiah terhadap dolar AS. PT Antam hanya menaikkan Rp 

1.000/gram  harga jual dan juga harga buybacknya yang disebabkan menguatnya harga emas 

global yang Kamis tadi ditutup reli. Terdongkraknya harga emas PT Antam juga dipicu kenaikan 

harga di bursa Comex pada hari sebelumnya. 

 

Seiring dengan itu, di BBJ, harga emas juga terpantau naik pada level Rp 494.550 per gram dari 

sebelumnya Rp 491.750 untuk kontrak September 2014. Sementara di BKDI, harga juga terlihat 

naik pada level Rp 500.600 per gram dari sebelumnya Rp 499.700 per gram.  



 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (15/8), harga emas untuk LLG pada penutupan perdagangan  

terpantau menguat. Tampaknya, menurut catatan Bloomberg, penguatan harga emas LLG dipicu 

oleh data perekonomian global yang cenderung berada dalam kondisi negatif meskipun tensi 

geopolitik global jauh mereda akibat pernyataan Putin dari Rusia. 

 

Sentimen data-data perekonomian global yang berada dalam kondisi cenderung negatif, 

terpantau memberikan pengaruh yang lebih kuat pada pergerakan harga emas di perdagangan 

pada akhir pekan kedua Agustus 2014. Data estimasi sementara GDP Jerman dan Uni Eropa 

yang merosot tajam serta data pekerja AS yang memburuk, membuat demand terhadap safe 

haven terangkat meski pergerakan tertahan pernyataan Putin. 

 

Konsekuensinya, harga emas berjangka di bursa Comex USA, terpantau ditutup menguat tipis. 

Harga emas berjangka Comex untuk kontrak pengantarn Desember 2014 terdongrak naik 0,09% 

ke tingkat harga US$ 1.315,7/t oz atau menguat US$ 1,2/t oz. Sementara di BBJ, harga ditutup 

menguat pada level Rp 497.000 untuk kontrak September dan di BKDI (ICDX), harga emas 

berada pada posisi Rp 501.400 per gram. 

 


